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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona 

muricata L.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI 

Streptococcus sanguinis 
 

R.A.Muthiah Nurazimah 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar belakang: Streptococcus sanguinis merupakan bakteri pertama yang berkolonisasi 

pada permukaan gigi yang berperan sebagai pionir dalam pembentukan plak gigi, yang 

dapat mengakibatkan karies gigi dan penyakit periodontal. Daun sirsak dilaporkan 

memiliki kandungan steroid, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan S. sanguinis. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris in vitro dengan rancangan penelitian  post-test only 

control group design. Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak daun sirsak dengan 

konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Kelompok positif menggunakan klorheksidin 

0,2% dan kelompok negatif menggunakan akuades. Uji daya hambat ekstrak daun sirsak 

dilakukan menggunakan metode Cakram Kirby-Bauer. Data dianalisis menggunakan 

One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post-Hoc metode Turkey HSD. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak memiliki daya hambat pada konsentrasi 

25% sebesar 2,0125 mm dan konsentrasi 20% sebesar 1,35 mm, namun pada konsentrasi 

15%, 10%, dan 5% tidak memiliki daya hambat terhadap S. sanguinis. Terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik pada kelompok perlakuan ekstrak 25% dan 20% dengan 

5%, 10%, 15%, kontrol negatif, serta pada kelompok perlakuan kontrol positif dengan 

kelompok perlakuan 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan kontrol negatif (p<0,05) Kesimpulan: 

Ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 20% dan 25% memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan S. sanguinis. 

Kata kunci: agen antibakteri, Annona, Streptococcus sanguis 
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INHIBITION TEST OF SOURSOP (Annona muricata L.) LEAF 

EXTRACT AGAINST Streptococcus Sanguinis BACTERIA 

GROWTH 
 

R.A.Muthiah Nurazimah 

Dentistry 

Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya 

 
Abstract 

 

Background: Streptococcus sanguinis is the first bacterium to colonize tooth surfaces and 

a pioneer by forming dental plaque, which caused dental caries and periodontal disease. 

Soursop leaf have been reported to contain steroids, alkaloids, saponins, tannins, and 

flavonoids which have antibacterial potential. Aim: The purpose of this study was to 

investigate the antibacterial activity of soursop leaf extract against S. sanguinis bacteria 

growth. Method: The present study was an in vitro experimental laboratory research with 

post-test only control group design. This study used soursop leaf extract with concentration 

of 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%. The positive control used was clorhexidine 0,2% and 

the negative control was aquadest. The inhibition test of soursop leaf extract were 

measured using Kirby-Bauer discs method. Data were analyzed with One Way ANOVA 

and followed by Post-Hoc Turkey HSD. Results: The results showed that the soursop leaf 

extract have antibacterial activity at concentrations of 25% with inhibitory diameter of 

2,0125 mm and 20% with inhibitory diameter of 1,35 mm, but the concentrations of 15%, 

10%, and 5% have no inhibition zone against S. sanguinis. There were significant 

difference in 25% and 20% to 5%, 10%, 15% extract treatment group, control negative 

and positive control treatment group to 5%, 10%, 15%, 20%, 25% extract treatment group, 

control negative (p<0,05). Conclusion: Soursop leaf extract with concentrations of 20% 

and 25% have antibacterial activity against S. sanguinis bacteria growth.  

Keywords: anti-bacterial agents, Annona, Streptococcus sanguis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Streptococcus sanguinis (S. sanguinis) adalah jenis bakteri Streptococcus 

viridans (S. viridans) yang biasa berkoloni di mulut, saluran pencernaan, dan 

saluran genital perempuan.1 Streptococcus sanguinis merupakan bakteri Gram 

positif, anaerob fakultatif, dan tidak berspora.2 Streptococcus sanguinis merupakan 

bakteri pertama yang berkolonisasi pada permukaan gigi yang berperan sebagai 

pionir dalam pembentukan plak gigi, yang dapat mengakibatkan karies gigi dan 

penyakit periodontal. Bakteri S. sanguinis juga dapat menyebabkan endokarditis 

melalui aliran darah.3  

Perkembangan plak gigi diawali oleh bakteri S. sanguinis, Streptococcus 

oralis, Streptococcus gordonii (S. gordonii), dan Streptococcus mitis (S. mitis), 

diikuti oleh kolonisasi bakteri Lactobacilli dan Streptococcus mutans (S. mutans).4 

Pada tahap awal pembentukan plak gigi, permukaan gigi dilapisi oleh pelikel, 

diikuti dengan adhesi beberapa spesies bakteri (pionir kolonisasi), seperti                            

S. sanguinis. Streptococcus sanguinis akan menyediakan tempat untuk perlekatan 

bakteri lain (kolonisasi sekunder) untuk menempel pada pelikel dan membentuk 

biofilm.5  

Kontrol plak dapat dilakukan secara mekanis dan kimiawi. Kontrol plak 

secara mekanis antara lain dapat dilakukan dengan menyikat gigi dan pembersihan 

interdental dengan sikat interdental dan benang gigi. Kontrol plak secara kimiawi 
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dilakukan dengan menghambat pembentukan plak dengan mencegah perlekatan 

bakteri, menghambat pertumbuhan dan koagregasi bakteri, eleminasi biofilm yang 

telah matang, dan mengubah patogenisitas biofilm. Kontrol plak secara kimiawi 

dapat berupa penggunaan obat kumur.6  

Obat kumur berbahan dasar herbal mulai banyak dikembangkan dengan 

tujuan untuk mencari bahan alternatif yang efektif dalam mengendalikan bakteri 

penyebab plak gigi dengan efek samping yang minimal.7 Tanaman yang umum 

digunakan dalam pengobatan herbal salah satunya adalah tanaman sirsak (Annona 

muricata L.). Daun sirsak sering digunakan untuk mengobati sakit kepala, 

insomnia, penyakit hati, diabetes, hipertensi, dan sebagai antiinflamasi serta 

antikejang.8 Ekstrak daun sirsak memiliki kandungan steroid, alkaloid, saponin, 

tanin, dan flavonoid.9 Flavonoid dan alkaloid dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri kariogenik dan tanin juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri.10  

Penelitian yang dilakukan Tuna dkk. (2015) menunjukkan ekstrak daun 

sirsak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus                            

(S. aureus),11 penelitian yang dilakukan Rahman dkk. (2017) menunjukkan ekstrak 

etanol daun sirsak memiliki aktivitas antibakteri  terhadap S. mutans,12 dan 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2012) menunjukkan ekstrak metanol daun 

sirsak mampu memberikan aktivitas antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa), dan Salmonella thyposa.13 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kamath et al. (2017) terdapat aktivitas 

antibakteri daun sirsak terhadap bakteri Escherichia coli (E. coli) dan Klebsiella 

pneumoniae (K. pneumoniae),14 berdasarkan penelitian yang dilakukan Pathak et 
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al. (2010) aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun sirsak efektif terhadap S. 

aureus, Proteus vulgaris, K. pneumoniae dan Bacillus subtilis,15 berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Vinothini dan Growther (2016) terdapat aktivitas 

antibakteri dan antijamur sirsak terhadap bakteri S. aureus, Streptococcus 

pyogenes, P. aeruginosa, Salmonella typhi, K. pneumoniae, E. coli, Proteus sp., 

lactobacillus sp., Cryptococcus neoformans dan Candida albicans,16 dan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan Jannah dkk. Ekstrak metanol daun sirsak 

dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20, dan 25% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans.17 Penelitian tentang ekstrak daun sirsak untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri S. sanguinis belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti daya hambat ekstrak daun sirsak terhadap 

pertumbuhan bakteri S. sanguinis. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan S. sanguinis. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan umum 

Mengetahui pengaruh ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan                             

S. sanguinis. 

1. 3. 2 Tujuan khusus 

Mengetahui berapa besar zona hambat ekstrak daun sirsak terhadap bakteri                 

S. sanguinis. 
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1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat teoritis 

Diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat, dokter gigi, dan 

peneliti tentang pengaruh ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan S. sanguinis. 

1. 4. 2 Manfaat praktis 

1. Diharapkan menjadi dasar acuan penelitian lebih lanjut mengenai antibakteri 

dari ekstrak daun sirsak. 

2. Diharapkan menjadi acuan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 

ekstrak daun sirsak sebagai bahan alternatif obat kumur. 

3. Diharapkan dapat menjadi bahan alternatif obat kumur untuk masyarakat. 
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